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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Knowledge sharing terhadap 
kinerja anggota pada ikatan mahasiswa manajemen fakultas ekonomi dan 
bisns universitas hasanuddin. data penelitian ini diperoleh dari 
kuesioner(primer) dan beberapa observasi serta wawancara lansung 
dengan pihak terkait dengan ikatan mahasiswa manajemen. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa variabel knowledge sharing secara 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja anggota pada tingkat signifikasi 0 
persen. Koefisien regresi variabel knowledge sharing (X) sebesar 1,582, 
akan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja anggota (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,582. Koefisien bernilai positif antara 
knowledge sharing dengan kinerja anggota, maka semakin tinggi 
knowledge sharing suatu organisasi maka kinerja anggota akan semakin 
tinggi. 
 
Kata kunci: knowledge sharing, kinerja anggota 
 
 
The purpose of this research is to know the effect of knowledge sharing to 
the employee’s performance in ikatan mahasiswa manajemen faculty of 
economics and bussines hasanuddin university. The research data was 
collected from the questionnaires(primer), observations and direct interview 
with the employees of ikatan mahasiswa manajemen. The research found 
that the variable of knowledge sharing significant significantly has an effect 
to the employee’s performance on 0 percent significant level. The 
regression coefficient of knowledge sharing variable (X) is 1.582, will 
increase in 1 unit, then yhe employee’s performance (Y) will increase as 
much as 1,582. The coefficient between knowledge sharing and employee’s 
performance is positive, which means that the higher the knowledge sharing 
in an organization, the higher the employee’s performance is. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Organisasi dalam ruang lingkup pelajar dan lebih khususnya 
mahasiswa sangat  mendukung  pada  proses  belajar.  Organisasi  
kemahasiswaan  yang identik dengan masyarakat akademis yang 
menjunjung tinggi nilai intelektual. Oleh karena itu organisasi 
mahasiswa sangat mendukung dalam hal akademis maupun non 
akademis setiap anggotanya. 
Berbicara tentang lingkungan kampus, tidak lepas dari dua (2) 
elemen penting yang sangat berhubungan didalamnya. Dosen 
sebagai civitas akademika yang berfungsi sebagai subyek yang 
mentransferkan ilmu pengetahuan yang dikuasai, sedangkan 
Mahasiswa sebagai sebagai anggota sivitas akademika diposisikan 
sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam 
mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi 
intelektual, ilmuwan, praktisi, dan profesional. Dimana mahasiswa 
seharusnya secara aktif mengembangkan potensinya dengan 
melakukan pembelajaran, pencarian  kebenaran  ilmiah,  dan  
penguasaan,  pengembangan,  dan pengamalan suatu cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk menjadi ilmuwan, intelektual, 





Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (FEB 
UH) sendiri terdapat   organisasi   kemahasiswaan   yang   bernama   
Keluarga   Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin (KEMA FEBUH). Dalam organisasi kemahasiswaan 
KEMA FEBUH, fungsi  legislatif  dan  yudikatif  dipegang  oleh Majelis 
Permusyawaratan Mahasiswa (MAPERWA), sedangkan fungsi 
eksekutif dijalankan oleh Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin (SEMA FEUH) dan Organisasi Mahasiswa 
Jurusan (ORMAJU), yang dimana ada tiga ORMAJU (hal ini sesuai 
dengan pembagian jurusan yang ada di FEB UH), yaitu Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi (HIMAJIE), Ikatan Mahasiswa 
Akuntansi (IMA), dan Ikatan Mahasiswa Manajemen (IMMAJ). 
Sebagai salah satu bagian integral dari organisasi yang ada di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (FEB UH) , 
Ikatan Mahasiswa Manajemen (IMMAJ) dapat menjadi faktor dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, karena 
keberadaannya yang dapat menjadi wadah untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan yang didapatkan dari para dosen. Lembaga mahasiswa 
akan menjadi laboratorium untuk menguji tingkat pemahamam  
terhadap  ilmu  pengetahuan  yang  dimilikinya  baik  dari  segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. 
Kinerja sebuah organisasi dapat tercerminkan dari 
kemampuan setiap anggotanya dalam melaksanakan setiap tugas 





pekerjaan dan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaan yang 
dilaksanakan. Kinerja (performance) merupakan segala sesuatu  
yang  berhubungan  dengan  suatu  pekerjaan,  jabatan, atau   
peranan dalam  organisasi  yang  dilakukan  oleh  seseorang  (Sri   
Haryani,2002:238). Untuk menghasilkan kinerja yang baik, 
organisasi membutuhkan sebuah sistem yang baik pula didalamnya. 
Dalam Ikatan Mahasiswa Manajemen, kinerja dapat dinilai dari 
berhasil atau tidaknya program kerja yang dilaksanakan sesuai 
dengan tujuan lembaga itu sendiri. Berdasarkan data yang diambil 

















































Sumber.  Laporan  Pertanggungjawaban  Komprehensif Ikatan  Mahasiswa  Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 2013-2016 
Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja adalah Knowledge 





adalah alat yang membenarkan keyakinan bahwa pengetahuan 
menjadi aset untuk meningkatkan kapasitas organisasi agar mampu 
bekerja lebih efektif. Jadi dalam sebuah organisasi, knowledge 
management digunakan dalam pengelolaan  dan pemanfaatan   
pengetahuan   untuk   memenuhi  kebutuhan organisasi tersebut. 
Pengetahuan dapat dibagi kedalam 2 (dua) bagian yaitu tacit 
knowledge dan explicit knowledge. 
Dalam fokus Knowledge Management dikenal tiga bagian 
proses, Knowledge Aquistion, Knowledge Utilization dan Knowledge 
Sharing. Dimana Knowledge Sharing menjadi proses yang sangat 
penting jika dibandingkan dengan dua proses yang lain. Karena 
Knowledge Sharing menjadi penghubung antara Knowledge 
Acquistion dan Knowledge Utilization.  Knowledge Sharing 
didefinisikan sebagai aktivitas mentransfer atau menyebarkan 
pengetahuan dari seseorang, grup atau organisasi ke orang, grup 
atau organisasi yang lain ( Lee : 2001 ). 
Pada penelitian Hendri (2012) dalam penelitian “Pengaruh 
Knowledge Sharing terhadap kinerja karyawan staf administrasi PT 
GUNA LAYAN KUASA (GULAKU) kantor pusat jakarta” menjelaskan 
bahwa Knowledge Sharing mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja karyawan. 
Dalam buku putih pengkaderan (2003). Di lingkungan kampus 
yang ideal seyogyanya dibangun suatu sistem dan kultur akademik 





akademika. Adalah suatu pemandangan yang ironis jika kampus 
sebagai institusi pendidikan yang bertujuan melahirkan dan 
menumbuhkan generasi yang intelek, tetapi dalam kenyataan 
sehari-hari kampus berubah fungsi menjadi sebuah pasar. 
Mahasiswanyapun dalam kehidupan sehari-harinya di kampus 
sangat jauh dari ciri dan karakter seorang mahasiswa,  aroma  
budaya  ilmiah  seperti  membaca,  menulis  dan  diskusi menjadi 
sesuatu yang sangat langka. 
Berdasarkan uraian di atas, maka   penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian pada Ikatan Mahasiswa Manajemen yang 
merupakan organisasi mahasiswa yang berada di Fakultas Ekonomi   
dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. Untuk melihat kinerja anggota 
secara efektif, maka knowledge sharing mempunyai   pengaruh   
didalamnya. Maka dari itu, penulis berkeinginan melakukan 
penelitian      yang berjudul “PENGARUH KNOWLEDGE SHARING 
TERHADAP KINERJA ANGGOTA PADA IKATAN MAHASISWA 
MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 
HASANUDDIN”. 
 
1.2      Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut  
- Apakah Knowledge Sharing mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja anggota Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 






1.3      Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut : 
- Untuk   mengetahui   pengaruh   Knowledge   Sharing   
terhadap kinerja anggota Ikatan Mahasiswa Manajemen 





1.4      Kegunaan Penelitian 
a.  Sebagai bahan masukan yang bermanfaat kepada 
lembaga dalam menegakkan knowledge Sharing guna 
meningkatkan kinerja anggota. 
b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian tentang objek yang sama di masa 
yang akan datang. 
 
1.5      Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam melihat dan memahami apa yang 
akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis menguraikan dalam 
enam bab yang terdiri dari beberapa sub bab yang dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 





Bab  kedua merupakan tinjauan pustaka meliputi pengertian  
Knowledge, tingkatan pengetahuan, langkah agar pengetahuan 
menjadi berguna, pengertian Management, pengertian Knowledge 
Management, fungsi Knowledge Management, Karakteristik 
Knowledge Management, knowledge sharing, proses konversi 
Knowledge Management, strategi transfer pengetahuan, pengertian 
kinerja, factor yang mempengaruhi kinerja, penilaian kinerja, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab   ketiga   merupakan      metode   penelitian      yang   
meliputi   lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 
penentuan range, metode analisis, uji hipotesis dan definisi 
operasional variabel. 
Bab  keempat  merupakan  gambaran  umum  organisasi,  
yang  meliputi sejarah berdirinya ikatan mahasiswa manajemen, 
tujuan dibentuknya ikatan mahasiswa manajemen. Bab ini juga 
berisi hasil analisis yang meliputi analisis karakteristik responden, 
deskripsi variabel dan perhitungan skor variabel, pengujian 
validitas dan reabilitas dan pengujian hipotesis. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan 











2.1.1 Pengertian Knowledge 
Menurut Nonaka dalam sangkala (2007) pengetahuan adalah 
sesuatu yang bersifat “justified belief” sehingga setiap 
pengembangan suatu pengetahuan dalam  dan  selalu melaui 
justifikasi. 
Menurut Notoatmojo (2010), pengetahuan (knowledge) 
adalah hasil tahu dari manusia yang sekedar menjawab pertanyaan 
“what”. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek 
tertentu. Pengindraan, penciuman, rasa, dan raba. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 
membentuk tindakan seseorang (overt behavior). 
Menurut Nassery dalam Liebowits (1999) pengetahuan yang 
digunakan dalam organisasi merupakan interaksi antara dua 
komponen yaitu Human Capital dan informasi. Human Capital 
adalah pemikiran dan karakter yang terdiri dari kompetensi manusia. 
Kompetensi ini ditentukan oleh pengetahuan, imajinasi, intuisi, 
pendidikan, skill dan pengalaman yang dipengaruhi oleh emosi dan 
atribut lain. Sedangkan informasi meliputi dokumentasi pengalaman 





membantu solusi, merupakan kandungan buku, makalah, penelitian, 
laporan, software, database, CD dan DVD 
Sedangkan menurut Dr. Yogesh Malhotra dalam Budiani dan 
Kosasih (2007:7) knowledge is the potensial for action based upon 
data, information, insights, intuision and experience. Yang antinya 
pengetahuan adalah potensi untuk tindakan yang berdasar pada 
data,informasi, wawasan, intuisi dan pengalaman. 
2.1.2  Tingkatan Pengetahuan 
Menurut Notoatmojo (2010) Pengetahuan seseorang 
terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-
beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat pengetahuan, 
yaitu: 
1. Tahu (Know) diartikan hanya sebagai recall  (memanggil) memori yang 
telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Untuk mengetahui 
atau untuk mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan. 
2. Memahami (comprehension).  Memahami suatu objek bukan sekedar 
tahu terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi 
orang tersebut harus dapat menginterprretasikan secara benar tentang 
objek yang diketahui tersebut. 
3. Aplikasi (application) diartikan apabilaorang yang telah memahami 
objek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengapliksikan prinsip 
yang diketahui tersebut pada situasi yang lain. 
4. Analisa (analisys) adalah kemampuan seseorang untukmenjabarkan 





komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau obyek yang 
diketahui. 
5. Sintesis (synthesis) menunjukkan suatu kemampuan seeorang untuk 
merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari 
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. 
6. Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 
melakukan justifikasi terhadap suatu objek tertentu. 
2.1.3  Langkah agar Pengetahuan menjadi berguna 
Stapleton (2003:43)  menjelaskan bahwa terdapat 10 langkah 
yang dapat digunakan untuk mengubah informasi, data, riset, dan 
pendapat menjadi pengetahuan yang berguna dan berdaya terap: 
1. Cari, membangun pengetahuan dimulai dengan mencari informasi-
informasi yang dibutuhkan.  Sumber-sumber informasi terdapat pada 
banyak tingkat, di antaranya: 
a. Sumber-sumber internal: 
 Sistem ERP 
 Kontak internal  
 Kelompok sebaya (peer groups) 
 Pemilik bisnis, manajemen senior, atau atasan 
 Asisten, sekretaris, teman dekat, dan anggota dadri grup 
sebelumnya 
 Klien 
 Survey klien formal 
 Survey anggota 
 Basis data tentang praktik tebaik (best practices) 





 TEC (the Executive Committee) atau kelompok propesional lainnya 
b. Data dasar. 
 Mailing list 
 Riset tentang data-data inti 
 Data-data keuangan yang telah diverifikasi (laporan keuangan) 
 Kliping artikel 
 Data Ekonomi 
c. Intelijen 
 Laporan industri 
 Laporan analis 
 Analisis isu 
d. Riset 
 Riset industri 
 Riset akademik 
 Laporan lembaga think-thank 
 White papers 
 Laporan dan artikel konsultan dan kantor konsultan 
 Riset dan pengembangan (R&D) orisinil 
e. Teknis 
 White paper 
 Artikel kantor konsultan 
 Informasi dan program dari asosiasi dagang 
f. Opini 
 Pendapat pakar  
 Spesialisasi industri 





 Komentar dari penasehat terpercaya. 
2. Dapatkan, jika anda mendapatkan informasi dari suatu sumber, atau jika 
anda meminta orang lain untuk mengumpulkan informasi tertentu, anda 
harus memastikan bahwa informasi diserahkan ke anda secara utuh. Anda 
tidak boleh membiarkan individu yang menyusun informasi menyediakan 
perspektif pribadi, berbasis interpretasi mereka atas ekspektasi and atau 
berbasis perasaan pribadi mereka. Setiap distorsi, betapapun kecilnya, 
akan mempengaruhi kualitas dari informasi. Kumpulkan semua informasi, 
jangan hanya memilihnya. 
3. Evaluasi, setiap potong informasi harus dievaluasi dai segi : 
 Kualitas. Apakah informasi berasal dari sumber yang baik, sumber 
yang sangat baik, atau sumber yang tidak pasti? Apakah anda 
harus  mempercayai sumbernya? 
 Kuantitas. Stephen king berkata bahwa seorang penulis harus 
menunjukkan karyanya kepada 10 oran. Jika masing-masing orang 
meiliki perspektif berbeda tentang apa yang salah, maka karya itu 
mungkin cukup baik. Jika ke 10 orang menunjukkan kelemahan 
yang sama, maka karya tersebut memang mengandung 
kelemahan. Prinsip umum disini adalah jika anda mendengar tiga 
orang berbeda memberikan suatu pendapat, pendapat tersebut 
perlu ditinjau. Anda biasanya boleh meremehkan perspektif satu 
individu tertentu kecuali anda menghormati individu tersebut. 
 Konteks. Perespektif adalah segalanya dalam manajemen 
pengetahuan. Seberapa cocoknya informasi dengan informasi-





 Umur. Apakah informasi masih baru dan terkini? Informasi meiliki 
masa manfaat yang relatif pendek, dan bisa berubah setiap saat. 
Evaluasilah setiap informasi secara seksama. Seperti kata pepatah 
lama. “percayalah pada setengah yang anda lihat dan jangan 
percaya apapun yang ande dengar”. 
4. Susun, ini berlaku tidak hanya untuk akurasi, tetapi juga interpretasi. Yang 
pasti data, riset, pendapat, dan informasi mesti disain dan disimpan secara 
benar.  Yang lebih penting, interpretasinya ditarik secara tepat dari 
informasi yang tersaji. 
5. Pahami,informasi tidak lansung memilik arah. Informasi memiliki arti bagi 
individu berbeda. Carilah arti-arti tersembunyi dalam pengetahuan anda. 
Apa yang diberitahu pengetahuan anda? Apa yang diberitahu pengetahuan 
tersebut kepada orang tersebut kepada orang lain? Apa yang penting? Apa 
yang tida penting? 
6. Analisis, kunci dari analisis adalah bersifat open-minded. Sangat sulit bagi 
pikiran tertutup untuk menerima berbagai konsep dan perspektif baru, 
informasi-informasi yang sebelumnya tidak dapat diperhitungkan, dan 
hubungan-hubungan baru. 
7. Simpulkan, informasi harus dikonsolidasikan. Informasi-informasi mana 
yang lebih penting? Perangkuman menentukan secara tepat berapa 
banyak informasi yang harus diserahkan kepada seorang pembuat 
keputusan. 
8. Sebarkam, informasi harus diterima oleh orang yang tepat. Meskipun 
mendapatkan informasi dari tangan yang tepat memang sulit, adalah lebih 
sulit untuk menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi besar. 
Informasi, khususnya informasi yang bersifat khusus, mungkin sangat 










 Dibengkokkan (diubah susunannya) 
Semua hal ini menciptkan arus internal yang mencegah modal 
pengetahuan didistribusikan secara lancar, tanpa friksi, didalam 
organisasi. Belum lagi friksi yang dihasilkan oleh konflik 
perebutan kekuasaan, perselisihan, dan konflik-konflik lain, di 
mana cara tercepat untuk melemahkan pesaing internal adalah 
dengan mencegah mereka melihat informasi penting. 
9. Bertindaklah berbasis pengetahuan. 
10. Pelihara/gabungkan. Pengethuan bersifat dinamis, terus berubah, dan 
mengalir bebas. Pengetahuan berubah akibat dua hal: pertama, karena 
berlalunya waktu, yang membuat basis pengetahuan berkurang 
manfaatnya. Basis pengetahuan anda harus dirawat dengan pendapat, 
informasi, dan data yang paling segar dan terkini. Kedua, setiap potongan 
data baru, tiap pendapat baru, akumulasi pengetahuan anda akan berubah 
arah. Suatu potongan informasi, meski tampak tidak signifikan, bisa 
mengubah situasi secara total. 
 
2.2 Pengertian Manajemen 
Secara etimologi berasal dari kata “manage” (bahaasa 





atau mengatur. Menurut Taylor (2001) Manajemen adalah suatu 
percobaan yang sungguh-sungguh untuk menghadapi setiap 
persoalan yang timbul dari pimpinan (dan organisasi lain) atau setiap 
sistem kerja sama manusia dengan sikap dan jiwa seorang sarjana 
dan dengan menggunakan alat-alat organisasi. 
Menurut Griffin (2003) manajemen sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 
efektif dan efesien. 
 
2.3 Knowledge Management 
2.3.1 Pengertian Knowledge Management 
Knowledge Management adalah proses yang membantu 
organisasi mengidentifikasi, memilih, mengatur, menyebarkan, 
mentransfer, dan menerapkan informasi dan keahlian yang penting, 
yang merupakan bagian dari memori organisasi dan umumnya 
berada dalam organisasi dengan cara yang tidak terstruktur (Yusuf: 
2012). 
Menurut Widayana (2005) bahwa knowledge Management  
merupakan suatu sistem yang dibuat untuk menciptakan, 
mendokumentasikan, menggolongkan dan menyebarkan 
pengetahuan dalam organisasi. Sehinggan pengetahuan mudah 
digunakan kapanpun diperlukan, oleh siapa saja sesuai dengan 






2.3.2 Fungsi Knowledge Management 
Menurut Chase internasional Survey (Widayana:2005,21) ada 
beberapa manfaat Knowledge Management dalam sebuah 
organisasi, diantaranya adalah : 
1. Meningkatkan pengambilan keputusan atrinya dengan jelas bahwa setiap 
keputusan yang diambil atas dasar informasi dan pengalaman yag ditinjau 
dari berbagai aspek. Misal: Knowledge Sharing yang selalu membahas 
dinamika pasar dan tuntutan kebutuhan pelanggan, membuat perusahaan 
selalu berorientasi untuk menjual apa yang benar-benar disukai dan 
dibutuhkan pasar. 
2. Meningkatkan respon terhadap pelanggan. Selanjutnya, orientasi dan 
respon terhadap pelanggan tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab 
pemasaran dan  costumer service, namum menjadi bagian dari seluruh 
organisasi. 
3. Meningkat efesiensi cara kerja dan proses. Efesiensi dan cara kerja dan 
proses yang selalu dievaluasi akan membuat organisasi dapat bekerja 
lebih cerdas dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dari 
waktu ke waktu. 
4. Meningkatkan jumlah produk atau jasa, dan meningkatkan kemampuan 
dalam berinovasi. Selain itu, produk dan jasa yang melebihi harapan 
pelanggan dapat lebih mudah dan cepat untuk diciptakan. Maka dari itu 
timbul sebuah inovasi. Inovasi tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab 
bagian penelitian dan pengembangan, tetapi semua orang atau kelompok 
dalam organisasi. 
 





Knowledge Management menurut Tannebaum (Sangkala 
2007:10) paling tidak terdiri dari: 
1. Pengembangan database organisasi mengenai pelanggan, masalah 
yang bersifat umum dan serta pemecahannya. 
2. Mengenali para ahli internal, memperjelas apa yang mereka ketahui, 
dan mengembangkan kamus yang menjelaskan sumber daya internal 
kunci dan mengenali bagaimana menemukannya. 
3. Mendapatkan dan menangkap pentahuan dari para ahli tersebut untuk 
disebarkan ke yang lain. 
4. Mendesain struktur pengetahuan yang membantu mengelola informasi 
dalam suatu cara yang dapat diakses dan siap di aplikasikan. 
5. Menciptakan forum bagi orang-orang yang ada dalam organisasi untuk 
berbagi pengalaman dan ide, baik dalam bentuk tatap muka, 
berkomunikasi melalui internet, website, chatting room, e-mail, dan 
lain-lain. 
6. Memanfaatkan gruopware sehingga memungkinkan berbagai macam 
orang di lokasi yang berbeda dapat berkomukasi untuk menyelesaikan 
masalah secara bersama-sama, dan mencatat informasi di dalam 
suatu domain pengetahuan yang telah dipilih. 
7. Bertindak mengenali, menpertahankan talenta orang-orang yang 
memiliki pengetahuan yang diperlukan di dalam bidang kegiatan 
utama. 
8. Mendesain pelatihan dan aktivitas pengembagan lainnya untuk menilai 





9. Menerapkan praktik penghargaan, pengakuan, dan promosi yang 
mendorong berlansungnya kegiatan berbagai informasi antar anggota 
maupun atar unit dalam organisasi. 
10. Membantu pekerjaan serta menyediakan alat-alat yang mendukung 
kinerja sehingga memungkingkan setiap orang menilai dan 
menerapkan pengetahuan apabila diperlukan. 
11. Mengukur modal intelektual di dalam upaya mengelola pengetahuan 
yang lebih baik. 
12. Menangkap dan menganalisis informasi yang terkait dengan perhatian 
anggota, pilihan-pilihan, dan kebutuhan dari anggota, front line atau 
personil bagian pelayanan yang didorong untuk mampu memahami 
dengan lebih baik terhadap kecenderungan anggota. 
Membangun Knowledge management dalam organisasi bukanlah 
hal yang gampang dibutuhkan beberapa langkah strategis seperti 
(Mursalim 2016:83) 
1. identification: tahapan awal dimana perusahaan dituntut 
secara lengkap untuk dapat mengidentifikasi Knowledge 
Management yang dimilikinya. Dapat juga dikatakan sebagai 
identifikasi secara menyeluruh yang dimiliki perusahaan. Ini 
merupakan tahapan yang terpenting karena hasil identifikasi 
lahan ataupun bidang yang akan kita kelola 
2. Acquistion: pada tahap ini dituntut untuk dapat 
mengidentifikasi keadaan sekitar atau keadaan luar 
perusahaan yang berguna dan untuk dapat dimanfaatkan 





perusahaan. Langkah/tahapan ini disebut juga dengan 
analisa pasar yaitu bagaimana agar dapat memanfaatkan 
peluang yang ada dipasar secara kreatif dan mengetahui 
tingkat persaingan. 
3. Development:  tahapan dalam membangun dan mengelola 
Knowledge yang telah diidentifikasi baik internal maupun 
eksternal perusahaan, yaitu berupa : memecahkan 
permasalahan/memberikan solusi, menciptakan produk, skill 
dan lebih menerapkan proses yang efesien. 
4. Sharing/Distribution: tahapan dalam mengelola Knowledge 
yang telah dibangun dengan menggunakannya seefektif 
mungkin dan secara merata dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Pengelolaan Knowledge tersebut dapat berupa 
cara pemanfaatannya, hak akses penggunaannya, 
penyampaian/transfer sehingga Knowledge berkembang 
untuk memajukan organisasi maupun perusahaan.  
5. utilization: tahapan untuk menjaga efektifan dari Knowledge  
yang digunakan dalam menjaga kestabilan dan target 
perusahaan. Sehingga memonitor dan menganalisa tingkat 
kemajuan dan kemunduran perusahaan dan memperbaiki 
metode yang salah. 
6. Retention: tahapan dalam memastikan Knowledge yang 
dimiliki agar tidak hilang/tetap dalam perusahaan dan 





meningkatkan proses dan efektif untuk digunakan dalam 
organisasi maupun perusahaan tersebut. Tahapan ini dapat 
seperti inovasi-inovasi untuk memenuhi kebutuhan publik. 
2.4 Knowledge Sharing 
Knowledge   Sharing   adalah tahapan disseminasi dan penyediaan 
knowledge    pada saat tepat untuk karyawan yang membutuhkan.  
Knowledge   Sharing didefinisikan sebagai aktivitas mentransfer atau 
menyebarkan pengetahuan dari seseorang, grup atau organisasi ke orang, 
grup atau organisasi yang lain ( Lee : 2004 ). 
Dengan knowledge sharing memungkinkan  terciptanya ide-ide / inovasi 
yang akan mendukung keberlangsungan organisasi, meningkatkan nilai jual 
sehingga bisa berkompetisi dengan organisasi lain, knowledge sharing  juga 
memungkinkan  terbentuknya  regenerasi  dalam  artian  jika organisasi 
kehilangan senior staf (expertise) maka organisasi tetap berkembang karena 
ilmu yang digunakan tidak ikut terbawa pergi (Gurten dalam anna 2009). 
Terdapat lima dimensi utama yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
implementasi Knowledge Sharing. Pertama adalah hubungan antara sumber 
dan  penerima  informasi;  kedua  bentuk  dan  lokasi  dari  pengetahuan 
tersebut dalam organisasi; ketiga paradigma pembelajaran dari penerima 
pengetahuan; keempat kapabilitas dari orang yang menjadi sumber 
Knowledge Sharing; kelima adalah lingkungan yang lebih luas tempat terjadi 
proses berbagi pengetahuan. (Cummings, 2003: 1). 
2.4.1 Proses Konversi Knowledge Management 
Nawawi (2012) menyebutkan bahwa pengetahuan terdiri dari 
dua jenis, yaitu pengetahuan yang terbatinkan atau pemikiran 





terekam dan termodifikasi dalam dokumen (eksplicit knowledge). 
Tacit knowledge merupakan knowledge  yang diam dalambenak 
manusia dalam bentuk intuisi, judgment, skill, nilai (value), dan belief 
yang sangat sulit diformulasikan dan di-share dengan orang lain. 
Sedangkan eksplicit knowledge adalah knowledge yang dapat atau 
sudah dimodifikasikan dalam bentuk dokumen atau bentuk lainnya 
sehingga dapat mudah ditransfer dan didistribusikan dengan 
menggunakan berbagai media. Dapat berupa formula, kaset, CD, 
Video, Audio, dan lain-lain. 
Nonaka  dan  Taekuchi  (1995)  dalam  Sangkala  (2007) 
menjelaskan perbedaan antara tacit knowledge dengan explicit 
knowledge   dapat   dipahami   dalam   beberapa   hal,   antara   lain: 
pengetahuan yang bersifat subjektif (tacit) cenderung bersifat 
implisit, fisikal dan subjektif, sementara pengetahuan yang bersifat 
objektif (explicit)   cenderung   explicit,   meta   fisikal,   dan   objektif.   
Tacit knowledge diciptakan ”di sini (here) dan sekarang (now)” di 
dalam suatu konteks spesifik dan praktis. Sedangkan explicit 
knowledge mengenai peristiwa atau objek ”di sana (there) dan 
kemudian (then)” serta lebih berorientasi pada peristiwa yang bebas 
dari konteks. 
Kedua jenis knowledge tersebut, oleh Nonaka dan Takeuchi 
dalam Tobing (2007:20) dapat dikonversi melalui empat jenis proses 
konversi yaitu: Sosialisasi, Eksternalisasi, Kombinasi, dan 





Socialization, E:Externalization, C:Combination I: Internalization) 
seperti yang dilukiskan dalam gambar dibawah ini: 
From/To Tacit Explicit 
Tacit Socialisation 
Creates sympathised 
knowledge through the 
sharing of experiences and 
the development of mental 





Creates conceptual knowledge 
through knowledge articulation 
using language. 





Through learning by doing. 
Explicit knowledge like 
manuals or verbal stories 
helpful 
Combination 
Creates systemic knowledge 
through the systemising of 
ideas. May involve many 
media and can lead to new 
knowledge through adding 
combining categorising 
 
Gambar 2.1 Empat model Konversi Knowledge 
Sumber: Tobing (2007:20) 
1. Sosialisasi, merupakan proses sharing dan penciptaan tacit knowledge 
melalui interaksi dan pengalaman lansung. 
2. Eksternalisasi, merupakan pengartikulasian tacit knowledge menjadi 





3. Kombinasi, merupakan proses konversi explicit knowledge menjadi explicit 
knowledge yang baru melalui sistemisasi dan pengaplikasian explicit 
knowledge dan informasi. 
4. Internalisasi, merupakan proses pembelajaran dan akuisisi knowledge 
yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang 
disebarkan keseluruh organisasi melalui pengalaman sendiri sehinggan 
menjadi tacit knowledge setiap anggota. 
 
 
2.4.2 Strategi Transfer Pengetahuan 
Yuliazmi (2005:15) membagi beberapa strategi pembentukan 
sistem untuk memperbaiki kegiatan berbagi dan transfer knowledge 
sebagai berikut: 
1. Knowledge map, memetakan dimana knowledge berada dalam 
perusahaan, rincian tentang siapa mengetahui apa dan berada dimana. 
2. Talk space, menyediakan tempat yang bertujuan untuk memberikan 
kesempatan bagi pegawai untuk berbicara dengan yang lain dalam 
suasana informal. 
3. Smart office layout, merancang ruang kerja yang dapat memberikan 
kontribusi bagi lingkungan yang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 
4. Dedicated Knowledge-Sharing event, mengadakan kegiatan “knowledge 
fair” atau forum untuk saling berbagi knowledge. Memberikan kesempatan 
bagi pegawai yang tidak pernah bertemu dalam kegiatan sehari-hari untuk 
saling bertukar. Dalam hal ini struktur yang tidak terlalu ketat paling baik 
dalam konteks knowledge sharing, sehingga peserta dapat menentukan 





5. Common language. Faktor utama kegiatan transfer knowledge adalah 
memiliki “bahasa umum” dalam berkomunikasi dengan seluruh pegawai 
dalam suatu perusahaan. Kegiatan ini dimulai dengan membentuk daftar 
kata dan perbendaharaannya, kemudian diterjemahkan dalam bahasa 
yang dimengerti bersama. 
6. Knowledge leader, menentukan pihak yang dapat menggunakan sumber 
daya, mengusai logika dari knowledge-sharing, memonitir partisipasi 
pegawai dan menjadi contoh dari sikap saling berbagi. 
7. A change in culture. Menciptakan budaya dimana pegawai sangat ingin 
membagi knowledge yang mereka miliki. Hal ini merupakan tantangan 
mengingat sifat dasar dari saling berbagi adalah suka rela. Cara termudah 
adalah dengan menghilngkan penghalang dari kegiatan penyebaran 
knowledge. 
8. Room for tension, disebut juga fusion, creative abrasion atau creative 
tension. Menyatukan pegawai dari bagian yang berbeda untuk bersama-
sama menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini dibutuhkan karena 
pembelajaran atau solusi inovatif kerap terjadi saat seseorang dikondisikan 
untuk meluaskan pemikiran mereka dalam cara yang baru. 
Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk menumbuhkan 
budaya berbagi pengetahuan diantaranya (Putrid dan pengaribun 
2009) : 
a. Menciptakan Know-how dimana setiap pegawai 
berkesempatan dan bebas menetukan cara baru untuk 
menyelesaikan tugas dan berinovasi serta peluang untuk 





b. Menangkap dan mengidentifikasi pengetahuan yang dianggap 
bernilai dan direpresentasikan dengan cara yang logis. 
c. Penempatan pengetahuan yang baru dalam format yang 
mudah diakses seluruh pejabat dan pegawai. 
d. Pengelolaan pengetahuan untuk menjamin kekinian informasi 
agar dapat direview untuk relevansi dan akurasinya. 
e. Format pengetahuan yang disediakan di portal adalah format 
yang user friendly agar semua pegawai dapat mengakses dan 
mengembangkan setiap saat. 
Untuk suksesnya pembentukan budaya sharing 
sebagai inti dari Knowledge Management, Tobing 
berpendapat (2007:13) bahwa perusahaan harus memenuhi 
berbagai persyaratan organisasional atau kultural berikut : 
a.  kepemiminan berupa kemampuan merumuskan visi, 
keterlibatan lansung, pemberian dukungan dan advokasi. 
b. Budaya perusahaan yang memberikan iklim kepercayaan dan 
keterbukaan. 
c. Adanya kemauan dari pimpinan organisasi untuk 
mempromosikan Knowledge Sharind dan kolabirasi. 
d. Perusahaan menghargai Knowledge, pembelajaran dan 
inovasi. 
e. Perusahaan memiliki struktur organisasi yang adaktif. 
f. Adanya kemampuan organisasi dalam mengeksekusi proses 
transformasi dengan mulus dan efektif. 
 





2.5.1 Pengertian Kinerja 
Menurut Bambang Guritno dan Wahidin (2005) Kinerja 
merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh anggota 
dengan standar yang telah ditentukan. 
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan yang umum untuk 
kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut : 
1. Kuantitas dari hasil 
2. Kualitas dari hasil 
3. Ketepatan waktu dari hasil 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan bekerja sama 
Rivai (2009:309) mengemukakan bahwa: “ kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh anggota sesuai dengan perannya dalam 
sebuah organisasi atau dengan kata lain kinerja merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapi 
tujuannya. 
Supriyono (2010:281) mengemukakan bahwa : ” Kinerja 
adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesanggupan serta waktu ”. 
Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa pada 





seseorang dalam melaksankan tugas atau pekeerjaannya sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan dalam sebuah organisasi. 
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian yang 
sistematik terhadap penampilan kerja karyawan itu sendiri dan 
terhadap taraf potensi karyawan dalam upayanya mengembangkan 
diri. Penilaian kinerja ada baiknya dilakukan tidak hanya oleh atasan 
tetapi juga oleh karyawan itu sendiri agar mereka dapat mengetahui 
kekurangan masing-masing. Menurut Hasibuan (2003:87) “Penilaian 
kinerja adalah penilaian rasio hasil kerja nyata dengan standar 
kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan”. 
Setiap organisasi biasanya melakukan evaluasi kinerja 
setelah melakukan penilaian kinerja. Evaluasi tersebut dapat 
dilakukan secara informal. 
2.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Menurut Gibson (2003:39), ada tiga perangkat variabel yang 
mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu : 
1. Variabel Individual, terdiri dari: kemampuan dan keterampilan, mental 
dan fisik, latar belakang (keluarga, strata sosial), penggajian dan 
demografis (umur, asal-usul, jenis kelamin) 
2. Variabel organisasional, terdiri dari : sumber daya, kepemimpinan, 
imbalan, struktur desain pekerjaan. 
3. Variabel Psikologis, terdiri dari : persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
motivasi. 
Dalam konteks pemerintahan sebagai sektor publik menurut 






1. Kelompok Masukan (input) 
2. Kelompok proses (Proccess) 
3. Kelompok keluaran (Output) 
4. Kelompok hasil (Outcome) 
5. Kelompok manfaat (Benefit) 
6. Kelompok dampak (Impact) 
Penilaian kinerja menurut Werther dan Davis (1996:342) 
mempunyai beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan 
anggota yang dinilai. Yaitu: 
1. Performance Improvement. Memungkinkan setiap anggota untuk 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan 
kinerja. 
2. Compesation Adjustment. Menbantu para pengambil keputusan 
untuk menentukan siapa saja yang berhak menerima kompensasi 
atau sebaliknya. 
3. Placement decision. Menentukan promosi, transfer, dan demotion 
4. Training and Development Needs. Mengevaluasi kebutuhan 
pelatihan dan pengembangan bagi setiap anggota agar kinerja 
mereka lebih optimal. 
5. Carrer Planning and Development.  Memandu untuk menentukan 
jenis karis dan potensi karir yang dapat dicapai. 
6. Staffing Process Deficiencies. Mempengaruhi prosedur perekrutan 
anggota. 
7. Informational Inaccuracies and Job-Design Errors. Menbantu 





manajemen sumber daya manusia terutama dibidang job-analysis, 
job-design, dan sistem informasi manajemen sumber daya 
manusia. 
8. Equal Employment Opportunity. Menunjukkan bahwa placement 
decision tidak diskriminatif. 
9. External Challenges. Kadang-kadang kinerja anggta dipengaruhi 
oleh faktor eksternl seperti keluarga, keuangan, pribadi, keehatan, 
dan lain-lainnya. Biasaya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namum 
dengan melakukan penilaian kinerj, faktor-faktor eksterna ini akan 
kelihatan sehingga menbantu departemen sumber daya manusia 
untuk menberikan bantuan bagi peningkatan kinerja setiap 
anggota. 
10. Feedback. Menberikan umpan balik bagi urusan kekaryawanan 
maupun bagi karyawan itu sendiri. 
2.5.3 Penilaian Kinerja 
Organisasi dalam penilaian kerja biasanya menggunakan dua 
peran yang memiliki potensi konflik. Peran pertama untuk mengukur 
kinerja dalam menberikan imbalan kerja atau keputusan administratif 
mengenai karyawan. Peran kedua berfokus pada pengembangan 
individu. Dalam peran ini manajer berperan lebih sebagai seseorang 
penasehat dibandingkan seorang hakim yang akan mengubah 
atmosfer hubungan. Peran kedua tersebut akan menekankan dalam 
mengidentifikasi potensi dan merencanakan kesempatan 
pertumbuhan dan arah karyawan. (Robert,L 2006:382-383) 
Menurut Dessler (2006) ada lima faktor dalam penilaian 





- Prestasi pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, keterampilan, 
dan penerimaan keluaran. 
- Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan 
kontribusi. 
- Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi: menbutuhkan 
saran, arahan atau perbaikan. 
- Kedisiplinan, meliputi: Kehadiran, sanksi, warkat, regulasi, 
dapat dipercaya diandalkan dan ketepatan waktu. 
- Cooperative penilaian responden tentang kesediaan untuk 
bekerja sama dengan orang lain (sesama anggota 
organisasi). 
Menurut John M. Ivancevich (2001), untuk memahami 
instrumen-instrumen dari kinerja maka perlu mengidentifikasi 
indikator-indikator kinerja sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja (Quality of Work) 
Meliputi ketelitian, kerapihan, dan ketepatan dalam bekerja atau 
standard mutu yang ditetapkan. 
2. Kuantitas Kerja (quantity of Work) 
Hal ini berkaitan dengan hasil jumlah volume kerja yang dapat 
diselesaikan karyawan dalam kondisi normal. 
3. Pengetahuan tentang Pekerjaan (Knowledge of Job) 
Meliputi pengetahuan yang jelas tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan tanggung jawab pekerjaannya. 
4. Kerjasama (Cooperation) 





keinginan untuk bekerja dengan rekan kerja, atasan serta 
bawahan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
5. Inisiatif (initiative) 
Kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
meningkatkan hasil kerja serta memilik keberanian untuk 
bekerja secara mandiri. 
6. Dapat Dipercayai atau Diandalkan (Dependability) 
Meliputi kesadaran akurasi, menjunjung tinggi nilai kejujuran, 
kedisiplinan/tingkat kehadiran, dan sebagainya. 
7. Kualitas Personal (Personal Qualities) 
Meliputi penampilan, kepribadian, sikap, kepemimpinan, 
integritas, dan kemampuan sosial. 
Jadi dapat disimmpulkan penilaian kinerja merupakan 
suatu proses untuk mengetaahui apakah setiap anggota telah 
melaksanakan tugasnya dengan menggunakan standar 
penilaian yang ada.  
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
1. Febriant (2012) dalam penelitiannya “PENERAPAN TRANSFER 
PENGETAHUAN (SHARING KNOWLEDGE) PADA DIVISI 
PELAYANAN PT. PLN (PERSERO) MAKASSAR TIMUR menjelaskan 
bahwa Knowledge Management (X) menjadi variabel independen 
sedangkan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Y) menjadi 
variabel dependen. Model analisis yang digunakan dalam penelitiannya 
menggunakan proses pelacakan dan pengaturan sistematis transkrip 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain. 





KNOWLEDGE SHARING TERHADAP KINERJA PUSTAKAWAN DI 
KANTOR PERPUSTAKAAN, ARSIP DAN DOKUMENTASI 
KABUPATEN SUKOHARJO”. Dengan menggunakan model 
pengolahan data Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 
Kesimpulan dan Verifikasi.  
2.7 Kerangka Pikir 
Adapun  kerangka  pikir  yang  dikemukakan  dalam  
pembahasan  skripsi  ini dapat dikemukakan dalam bentuk skema 




Gambar 2.2 Kerangka pikir 
2.8  Hipotesis 
Dengan mengacu pada uraian latar belakang dan 
permasalahan di atas, maka penulis mengajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
 Diduga bahwa Knowledge Sharing mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja anggota Ikatan Mahasiswa 

















3.1 Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Ikatan Mahasiswa 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Dengan pertimbangan memudahkan penulis melakukan penelitian 
dan mengumpulkan data-data. 
 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari dalam 
perusahaan baik secara lisan maupun tulisan. 
b. Data kuantitatif,yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka yang masih perlu dianalisis. 
 
 
3.2.2 Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil 





b. Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data 
sekunder tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Kuesioner,yaitu metode pengumpulan data dengan membagikan 
selebaran angket berupa daftar pertanyaan kepada responden 
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan mengenai pengaruh 
Knowledge Sharing terhadap kinerja anggota. 
b. Observasi,yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung objek yang diteliti. 
c. Wawancara,yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis 
melakukan tanya jawab secara langsung dengan beberapa orang 




3.4 Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan jumlah dari secara keseluruhan subyek 
yang akan diteliti dan akan  dijadikan sampel terhadap anggota 
Ikatan Mahasiswa Manajemen. Menurut Sugiyono (2005) populasi 





mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Ikatan 
Mahasiswa Manajemen yaitu sebanyak lebih dari 229 orang . Dari 
populasi ini kemudian akan ditarik sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini sebagai responden. 
b. Sampel 
Menurut Mardalis (1989: 55) Sampel adalah sebagian dari 
seluruh individu yang menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan 
sample ialah untuk memperoleh keterangan mengenai objek 
penelitian dengan cara mengamati  hanya  sebagian  dari  populasi,  
suatu  reduksi  terhadap  jumlah objek penelitian. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 
random sampling. Menurut Kerlinger (2006:188) Simple Random 
Sampling adalah metode penarikan dari sebuah populasi atau 
semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi 
atau semesta tadi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau 
terambil. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ini, 
maka dipilih ikatan Mahasiswa Manajemen. Dari lembaga 
kemahasiswaan ini akan dipilih jumlah sample menggunakan 
rumus Slovin, sebagai berikut: 
N = 
𝑁
1+𝑁(𝑒)2     
 





n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) = 10% = 0,1 
Maka, Untuk Ikatan Mahasiswa Manajemen yang mempunyai 
229 orang anggota 
n = N / {1 + N(e)²} = 229 / {1 +229( 0,1)²} = 69,605 
dibulatkan menjadi 70 
 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan instrument berupa kuesioner yang meliputi 
variable (1) Knowledge Sharing, (2) Kinerja Anggota 
Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikator kinerja, dan 
Knowledge Sharing  yang disusun dalam bentuk pertanyaan dengan 
lima alternatif jawaban.  
Skor yang diberikan pada jawaban setiap responden dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Table 3.1 
Skala Interval dan Bobot Nilai Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 





Tidak Setuju (S) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
  
3.6 Penentuan Range 
 Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi 
di tiap pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan 
jumlah responden sebanyak 70 orang. Menurut Sugiyono (2005) 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
danpersepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden 
harus menggambarkan, mendukung pernyataan. Untuk digunakan 
jawaban yang dipilih. Dengan skala Likert, maka instrumen yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat 
item instrument yang berupa peryataan atau pertanyaan yang perlu 
dijawab oleh responden maka : 
Table 3.2 
Indikator Pengukuran Variabel 
Keterangan Skor dalam persentase 
Sangat tinggi 281 – 350  
Tinggi  211 – 280  
Cukup  141 – 210 





Sangat Rendah 0 – 70 
 
3.7 Metode Analisis 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut 
: 
a. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan survey yang bersifat 
kualitatif. Secara kualitatif maksudnya peneliti menganalisa data 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara, dokumen-
dokumen, literatur-literatur terkait, maupun buku-buku. 
b. Metode bersifat kuantitatif yaitu dengan menggunakan model 
regresi linear sederhana. Menurut Puspowarsito (2008 : 49-50) 
Analisis regresi sederhana adalah persamaan regresi yang 
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh satu variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dimana hubungan keduanya dapat 
digambarkan sebagai suatu garis lurus.. 
Model  regresi  linear sederhana adalah sebagai berikut : 
Y =a + bX + e 
Keterangan : 
   Y : Variabel Kinerja Anggota 
   X : Variabel Knowledge Sharing  
a         : Konstanta  
b : Koefisien regresi 
e : variabel lain yang tidak diteliti 
 
 
3.8 Uji Hipotesis 
Proses pengujian hipotesis dan tingkat signifikansi dari koefisien 
regresi yang merupakan variabel independen terhadap variabel 





- Uji statistik t 
Proses pengujian  ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Uji statistik ini juga berguna untuk membuktikan signifikan atau 
tidaknya variabel terikat secara individual dengan  tingkat  kepercayaan 95 % 
dan tingkat kesalahan  5  %. 






βi  = koefisien regresi dari variable i 
Se(βi)  = standar error dari βi 
 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk uji t adalah : 
1. Perumusan hipotesa 
H0 : (tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen) 
Ha : (ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen) 
2. Menentukan taraf signifikan α = 10% 
3. Kriteria pengujian 
a. H0 diterima jika thitung < ttabel berarti bahwa secara individual 
t i d a k  ada pengaruh antara variabel bebas (variabel independen) 
dengan variabel terikat (variabel dependen) 
b. Ha  diterima jika thitung > ttabel  berarti secara individual ada 








3.9 Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 



























1. Berbagi pengetahuan baru 







1. Mengumpulkan pengetahuan 
baru 











Kualitas kerja 1.  Kurangnya tingkat kesalahan 
dalam bekerja 
2. Peningkatan kualitas kerja 
3. Bekerja dengan akurat dan teliti 
Kuantitas 
Kerja 
1. Tidak menunda pekerjaan 
2. Pekerjaan selesai dengan target 
Pengetahuan 
Pekerjaan 
1. Memiliki pengetahuan yang baik 




1. Memiliki sikap yang baik 
2. Menjalin komunikasi yang baik 
3. Mengutamakan kepentingan 
pekerjaan 
Kerjasama  1. Kerjasama tim dalam bekerja 
2. Koordinasi dengan unit kerja 
3. Saling membantu dalam 
memecahkan masalah 
4. Dukungan sesama rekan kerja 
sebagai wujud team work 
5. Menghindari konflik kerja 
Dapat 
Diandalkan 
1. Siap sedia hadir jika organisasi 
membutuhkan 
2. Dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik 
Inisiatif 1. Cekatan/lincah 
2. Mampu melaksanakan pekerjaan 
secara mandiri 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Organisasi 
 Pada gambaran umum perusahaan akan disajikan sejarah 
dan struktur kedua perusahaan yang menjadi objek peneliti yaitu 
Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin. 
 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Ikatan Mahasiswa Manajemen 
IKATAN MAHASISWA MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI 
DAN BISNIS UNIVERSITAS HASANUDDIN  atau dikenal dengan 
nama  IMMAJ FEB-UH, merupakan sebuah organisasi jurusan 
yang memiliki sejarah yang menarik walaupun usianya masih 
tergolong muda. Berawal dari sebuah kelompok diskusi yang 
bernama Keynes Studi Club (KSC) yang diambil dari nama seorang 
ilmuan ekonomi Jhon Maynord Keynes, berdiri sekitar tahun 1984. 
Dengan dipelopori oleh empat serangkai yaitu Muhammad Asdar, 
Andi Jaya Sose, H.M. Wahyuddin Alim Bachri, dan Carol Daniel 
Kadang (kesemuanya dari angkatan ’82) bersama dengan 
mahasiswa manajemen yang lain dengan berfokus pada kajian ilmu 
manajemen yang disesuaikan dengan bidang ilmu. 
Dari kajian-kajian tersebut kemudian terlontar pemikiran 
cemerlang untuk membuat suatu wadah yang menaungi mahasiswa 





menjadi tempat untuk mahasiswa manajemen untuk berinteraksi dan 
beraktualisasis. Dengan inisiatif keempat orang tersebut dengan 
bersusah payah mengumpulkan seluruh komponen yang ada di 
jurusan manajemen akhirnya lahirlah kesepakatan untuk 
membentuk suatu wadah bagi mahasiswa manajemen FE-UH. 
Diperkuat dengan sebuah surat tugas yang dikeluarkan oleh 
Pembantu Dekan III yang peda waktu itu dijabat oleh Drs. Madjid 
Sallatu, MA. 
Dalam pertemuan tersebut ada beberapa agenda yang 
dibahas dan akhirnya disepakati yaitu waktu pelaksanaan 
musyawarah mahasiswa manajemen dan lama organisasi yang 
akan dibentuk. Pada agenda pertama disepakati musyawarah besar 
pada tanggal 17 Desember 1984 yang tiap tahun diperingati sebagai 
ultah IMMAJ. Sedangkan agenda kedua disepakati nama organisasi 
tersebut adalah IMMAJ dari berbagai nama yang diusulkan, dengan 
alasan nama tersebut unik dan cukup visioner dan belum pernah 
digunakan oleh organisasi mahasiswa manajemen di institusi 
manapun. Usulan nama IMMAJ merupakan ide cemerlang 
dari Hidayat mahasiswa jurusan manajemen angkatan 1982. 
Pada Musyawarah Besar Ikatan Mahasiswa Manajemen 
Pertama terpilih Muhammad Asdar  sebagai formatur tunggal dan 
memiliki hak penuh dalam pembentukan kepengurusan. Dalam 
kepengurusan IMMAJ periode 1984-1985 H.M. Wahyuddin Alim 





posisi Sekretaris Umum guna mengemban amanah dari 
musyawarah besar IMMAJ. 
Perkembangan selanjutnya Musyawarah Besar Ikatan 
Mahasiswa Manajemen  merupakan pengambil keputusan tertinggi 
dalam Ikatan Mahasiswa Manajemen dan rutin dilaksanakan tiap 
akhir periode kepengurusan. 
4.1.2 Tujuan Dibentuknya  Ikatan Mahasiswa Manajemen 
IMMAJ didirikan sudah tentu memiliki tujuan yang akan 
dicapai oleh seluruh mahasiswa manajemen yang tergabung dalam 
IMMAJ. Adapun tujuan IMMAJ didirikan yaitu : 
- Membantu pihak akademik dalam pengembangan jurusan manajemen 
- Pengembangan individu mahasiswa dalam daya nalar dan kreativitas 
khususnya mahasiswa jurusan manajemen untuk lebih meningkatkan 
kualitas ilmu yang dimilikinya agar sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
- Menjunjung tinggi almamater, melindungi almamater untuk mengabdi 
kepada ibu pertiwi meningkatkan semangat iterpremius yang dikemudian 
hari sanggup menciptakan lapangan kerja, guna meningkatkan kualitas 
hidup bangsa dan negara. 
- Meningkakan tata krama pergaulan didalam lingkungan perguruan tinggi 
sebagai lembaga ilmiah dan masyarakat ilmiah, yang didasarkan atas 






4.2 Hasil Analisis 
 Pada bagian hasil analisis ini akan disajikan analisis karakteristik 
responden, deskripsi setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
hasil uji validitas dan reliabilitas, sampai pada pengujian hipotesis. 
 
4.2.1 Analisis Karakteristik Responden 
 Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini terbagi 
berdasarkan jenis kelamin dan usia. 
4.2.1.1 Jenis Kelamin 
 Analisis karakteristik responden yang pertama adalah jenis kelamin 
yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu pria dan wanita. Berikut 
disajikan besarnya frekuensi dan persentasi responden yang berjenis 
kelamin pria dan wanita. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 32 45,72 % 
Perempuan 38 54,28 % 
Total 70 100% 
  Sumber : Data Primer, 2017 
 Berdasarkan table 4.1 di atas yaitu deskripsi identitas responden 
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa responden yang berjenis 
kelamin perempuan sebesar 38 orang (54,28%). Dan yang berjenis kelamin 
laki-laki sebesar 32 orang (45,72%). Angka tersebut menggambarkan 







 Analisis karakteristik responden yang kedua adalah usia yang 
dikelompokkan dalam tiga katigegori yaitu umur (18-20) tahun, umur (21-
23) tahun, dan umur >23 tahun. Berikut disajikan besarnya frekuensi dan 
persentasi responden berdasarkan kelompok umurnya. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
18 - 20 tahun 28 40% 
21 - 23 tahun 30 42,15% 
>23 tahun 12 17,85% 
Total 70 100% 
  Sumber : Data primer, 2017 
 Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 70 anggota yang 
dijadikan sampel penelitian, responden yang berumur 21-23 tahun yakni 
sebesar 30 orang atau 42,15%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
karyawan di kedua perusahaan berumur 21-23 tahun. Sedangkan 
responden yang berumur 18-20 tahun dan lebih dari 23 tahun masing-
masing 40% dan 17,85%. 
4.2.2 Deskripsi Variabel dan Perhitungan Skor Variabel 
 Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu knowledge 
sharing(X). Sedangkan kinerja anggota (Y) adalah variabel dependennya. 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikatornya, dapat 






4.2.2.1 Deskripsi Variabel knowledge sharing(X) 
 Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel disiplin kerja 
didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang 
terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap 
variabel knowledge sharing, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3  
Tanggapan Responden mengenai Knowledge Sharing 
NO Pernyataan 
Tanggapan 
Skor STS TS KS S SS 
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mahasiswa 







- - 1 1,4 8 11,4 48 68,6 13 18,6 283 
    Rata-rata 272,75 
Sumber : Data primer, 2017 
 Berdasarkan keempat indikator variabel knowledge sharing pada 





responden adalah indikator (3) dengan sering meminta pengetahuan 
kepada teman yang ada di lembaga mahasiswa, yakni nilai skor 302 
(kategori sangat tinggi). Kemudian indikator nilai skor terendah jawaban 
responden adalah indikator (2) dengan teman saya sering menggunakan 
pengetahuan yang saya berikan memiliki skor 241(kategori tinggi). 
 
4.2.2.2Deskripsi Variabel Kinerja Anggota (Y) 
 Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel kinerja 
anggota didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan 
yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden 
terhadap variabel kinerja karyawan, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Tanggapan Responden mengenai Kinerja Anggota 
NO Pernyataan 
Tanggapan 
Skor STS TS KS S SS 
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  2 2,9 26 37,1 35 50 7 10 272 
15 
Saya siap sedia 







































  3 4,3 19 27,1 36 51,4 12 17,1 269 
            Rata-rata 275,105 
Sumber : Data primer, 2017 
 Berdasarkan kesembilan belas indikator variabel kinerja anggota 
pada tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa nilai skor tertinggi jawaban 





tingkat kesalahan dalam bekerja dan menghindari munculnya konflik 
dengan sesama anggota, yakni nilai skor 299 (kategori sangat 
tinggi).indikator nilai skor terendah jawaban responden adalah indikator (4) 
dengan tidak menunda-nunda pekerjaan yang diberikan memiliki skor 
232(kategori tinggi). 
 
4.2.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
4.2.3.1 Pengujian Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner. Dalam hal ini digunakan item pernyataan yang diharapkan dapat 
secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Kriteria yang digunakan 
untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan 
dalam pengujian hipotesis apabila Corrected Item- Total Correlation lebih 





















X1 0,353 Valid 
X2 0,441 Valid 
X3 0,471 Valid 






Y1 0,416 Valid 
Y2 0,416 Valid 
Y3 0,497 Valid 
Y4 0,447 Valid 
Y5 0,634 Valid 
Y6 0,458 Valid 
Y7 0,326 Valid 
Y8 0,559 Valid 
Y9 0,491 Valid 
Y10 0,463 Valid 
Y11 0,500 Valid 
Y12 0,476 Valid 
Y13 0,498 Valid 
Y14 0,408 Valid 
Y15 0,459 Valid 
Y16 0,382 Valid 
Y17 0,406 Valid 
Y18 0,320 Valid 
Y19 0,612 Valid 
Sumber : Data primer, 2017 
 Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh 
item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
variabel knowledge sharing dan kinerja anggota adalah valid, yang 





kolom Corrected Item- Total Correlation memiliki nilai koefisien korelasi 
positif dan lebih besar dari 0,3. 
4.2.3.2 Pengujian Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Reliabilitas 
kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha 
Cronbach, dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya. 
Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika memilki nilai Cronbach’s Alpha 
> 0,60. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
X 0,657 Reliabel 
Y 0,864 Reliabel 
Sumber : Data primer, 2017 
 Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel-variabel di atas telah reliable 
karena keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih 
besar dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur 
instrument kuesioner dalam penelitian ini. 
 
4.2.4 Pengujian hipotesis 
 Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear Sederhana uji t.  





 Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear sederhana yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan 




Hasil Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 49,626 6,538  7,591 ,000 
X 1,582 ,415 ,419 3,811 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Berdasarkan hasil olahan data regresi dengan menggunakan program 
komputerisasi SPSS versi 20, maka dapat disajikan persamaan regresi 
yaitu sebagai berikut : 
Y = 49,626 + 1,582X 
Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat diberikan penjelasan sebagai 
berikut : 
a. Konstanta  sebesar  49,626;  artinya  jika  variabel x   nilainya   adalah   
0,   maka   knowledge sharing   untuk meningkatkan kinerja anggota 
nilainya sebesar 49,626. 
b. Koefisien regresi variabel knowledge sharing (X) sebesar 1,582; akan 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka kinerja anggota (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar  1,582. Koefisien bernilai positif antara 





knowledge sharing suatu organisasi maka kinerja anggota akan 
semakin tinggi. 
4.2.4.1 Uji Statistik t 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau 
secara parsial variabel independen (knowledge sharing) terhadap variabel 
dependen (kinerja anggota). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Variabel t hitung t tabel Sig. 
X 3,811 1,995 0,000 
Sumber : Data primer diolah (2017) 
Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara parsial : 
- Variabel knowledge sharing (X) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Knowledge Sharing (X) 
terhadap kinerja anggota (Y) diperoleh nilai t hitung = 3,811 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Hal ini berarti variabel Knowledge Sharing(X) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota (Y). Hasil ini 
sama juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2012), yaitu 











Dari rumusan maslah yang diajukan, analisis data yang dilakukan, 
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
- Berdasarkan hasil uji t, hasil penelitian membuktikan bahwa Knowledge 
Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota karena 
memiliki thitung yang lebih besar dari ttabel dan memilki tingkat signifikan lebih 
kecil dari 0,05. 
 
5.2 Saran 
 Dengan memperhatikan hasil analisa dan pembahasan diatas, maka 
saran-saran untuk dapat dijadikan bahan masukan kepada Ikatan 
Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin : 
5.2.1 Saran Untuk Lembaga Mahasiswa 
1. Disarankan kepada Lembaga Mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
Knowledge Sharing dengan cara meningkatkan seluruh aspek yang terkait 
dalam hal tersebut di antaranya Kowledge Donating sehingga anggota  
dapat menggunakan  setiap pengetahuan yang telah diberikan secara 
bijak.  
2. Disarankan pula agar lembaga untuk meningkatkan kinerja dengan cara 





Kuantitas kerja sehingga setiap anggota tidak menunda-nunda pekerjaan 
yang diberikan. 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Mendatang  
1. Melalui penelitian ini, penulis berharap karya tulis ilmiah ini dapat 
menambah kajian ilmu dan wawasan khususnya bagi para sesama pelajar 
maupun bagi masyarakat luas pada umumnya.  
2.  Melalui penelitian ini, penulis berharap karya tulis ini kedepannya dapat 
menjadi sumber referensi bagi penulisan karya ilmiah selanjutnya 
dikemudian hari.  
 
5.2.3 Keterbatasan Penelitian  
1. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan aktivitas beberapa responden yang 
cukup padat.  
2. Masih tingginya keengganan anggota dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini 
tampak dalam jawaban responden yang banyak mengumpul pada daerah 
sangat setuju sehingga hal ini memungkinkan adanya jawaban-jawaban 
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1.  Knowledge Sharing behavior 
a.  Knowledge Donating 
Knowledge   donating   yaitu   perilaku   mengkomunikasikan   modal   
intelektual 
(intelektual capital) yang dimiliki seseorang kepada orang lain. 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya  sering  memberikan  
pengetahuan kepada   teman   yang   ada   
di   lembaga 
Kemahasiswaan 
     
2 Te an     saya     sering     
menggunakan pengetahuan yang saya 
berikan 
     
b.  Knowledge Colletting 
Knowledge Collecting yaitu perilaku individu untuk berkonsultasi 
dengan individu lainnya mengenai modal intelektual yang dia miliki. 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 saya  sering  meminta  pengetahuan 
kepada teman yang ada di lembaga 
kemahasiswaan 
     
2 Saya sering menggunakan 
pengetahuan yang teman saya berikan 
     
2.  Kinerja Karyawan 
a.  Kualitas Kerja (Quality of Work) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya   berusaha   meminimalkan   tingkat 
kesalahan dalam bekerja. 
     
2 Saya   berusaha   meningkatkan   tingkat 
keberhasilan program kerja. 
     
3 Saya  berusaha  bekerja  dengan  akurat 
dan teliti. 
     
b.  Kuantitas Kerja (Quantity of Work) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya   tidak   menunda-nunda   
pekerjaan yang diberikan. 
     
 
2 Saya   berusaha   menyelesaikan   
tugas 
sesuai dengan target. 
     
c.   Pengetahuan tentang pekerjaan (Knowledge of Job) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya  memiliki  pengetahuan  yang  baik 
mengenai      pekerjaan      di      
lembaga kemahasiswaan 
     
2 Saya     memiliki     pengetahuan     yang 
diperlukan untuk mengatasi masalah 
yang ada di lembaga kemahasiswaan. 
     
d.  Kerjasama (Cooperation) 
 





1 Saya dapat bekerjasama dengan 
anggota yang lain. 
     
2 Saya    memberikan   dukungan   
kepada anggota    yang    lain    sebagai    
wujud 
teamwork dalam pelaksanaan tugas. 
     
3 Saya memberikan solusi kepada anggota 
yang           lain     dalam     
memecahkan permasalahan. 
     
4 Saya   menghindari   munculnya   
konflik dengan sesama anggota. 
     
e.  Inisiatif (Initiative) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya tidak menunggu perintah 
pimpinan untuk mengerjakan program 
kerja. 
     
2 Say     mampu    melakukan    
pekerjaan secara mandiri. 
     
3 Saya   memiliki   inovasi   baru   
terhadap program kerja. 
     
f.   Dapat Diandalkan (Dependability) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya siap sedia untuk hadir jika lembaga 
kemahasiswaan membutuhkan. 
     
2 Saya        dapat        dipercaya        dalam 
menyelesaikan      seiap      tugas      
yang diberikan. 
     
g.  Kualitas Personal (Personal Qualities) 
 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Pengetahuan   tentang   pekerjaan   
yang saya  jalankan  membuat  Saya  
memiliki 
sikap yang baik. 
     
2 Saya  dapat  menjalin  komunikasi  yang 
baik dengan sesama anggota yang lain. 
     
3 Saya       mengutamakan       kepentingan 
terhadap     pekerjaan     yang     
diberikan dibandingkan kepentingan 
pribadi. 











Y (KINERJA ANGGOTA) 
TOTAL 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 3 4 4 15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 70 
2 4 4 4 4 16 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 72 
3 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 68 
4 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 4 3 4 3 14 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 67 
6 4 3 5 4 16 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 3 5 5 5 5 4 78 
7 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 74 
8 3 3 4 4 14 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 73 
9 4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 79 
10 4 4 5 4 17 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
11 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 71 
12 4 4 4 4 16 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 
13 3 3 5 4 15 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 5 4 2 66 
14 4 4 4 4 16 4 4 3 2 2 2 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 68 
15 5 2 5 5 17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 73 
16 4 4 4 4 16 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
17 4 4 5 4 17 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 5 5 5 4 5 82 
18 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 79 
19 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 75 
20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 76 
21 5 4 5 5 19 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 81 
22 4 3 4 4 15 5 4 4 2 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 71 
23 4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
 65 
 
24 4 4 5 4 17 5 5 5 4 5 5 3 5 3 3 5 3 5 5 5 4 4 4 5 83 
25 4 4 5 4 17 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 84 
26 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 75 
27 5 5 5 5 20 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 85 
28 3 3 4 4 14 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 5 3 5 5 3 5 5 5 3 71 
29 3 4 5 5 17 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 5 5 3 3 74 
30 4 4 5 5 18 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 89 
31 3 3 4 4 14 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 68 
32 4 3 5 5 17 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 60 
33 3 3 5 4 15 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 68 
34 4 3 3 3 13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 
35 4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 74 
36 3 3 4 4 14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 73 
37 4 3 5 5 17 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 4 4 5 3 5 5 77 
38 4 3 5 4 16 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 89 
39 5 4 4 5 18 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 83 
40 4 2 4 2 12 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 69 
41 5 4 3 3 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 74 
42 4 4 3 4 15 5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
43 3 4 4 4 15 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 3 78 
44 4 4 4 4 16 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 84 
45 4 3 4 3 14 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 81 
46 3 3 3 4 13 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 64 
47 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 73 
48 4 3 4 4 15 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74 
49 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 73 
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50 4 3 4 3 14 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 77 
51 4 4 5 4 17 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 83 
52 4 3 4 3 14 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 75 
53 4 4 5 4 17 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 83 
54 3 3 4 4 14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
55 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
56 3 3 5 5 16 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 79 
57 3 4 4 4 15 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 77 
58 4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 70 
59 4 4 5 4 17 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
60 4 4 5 5 18 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 3 70 
61 3 3 3 4 13 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 70 
62 4 4 5 4 17 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 66 
63 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 71 
64 4 4 4 4 16 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 74 
65 4 4 5 5 18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
66 4 4 4 5 17 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 70 
67 3 3 4 4 14 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 65 
68 4 4 5 5 18 4 5 3 3 5 4 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 79 
69 3 3 3 3 12 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 79 





Realibilitas dan Validitas X 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X11 3,79 ,562 70 
X12 3,54 ,582 70 
X13 4,29 ,640 70 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X11 11,87 1,940 ,353 ,195 ,642 
X12 12,11 1,784 ,441 ,247 ,587 
X13 11,37 1,628 ,471 ,314 ,565 
X14 11,61 1,690 ,486 ,340 ,555 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15,66 2,808 1,676 4 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,864 ,862 19 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 4,27 ,536 70 
Y2 4,26 ,530 70 
Y3 4,23 ,594 70 
Y4 3,31 ,671 70 
Y5 4,03 ,722 70 
Y6 3,59 ,602 70 
 68 
 
Y7 3,44 ,555 70 
Y8 4,10 ,617 70 
Y9 4,06 ,562 70 
Y10 3,91 ,531 70 
Y11 4,27 ,721 70 
Y12 3,53 ,607 70 
Y13 3,74 ,652 70 
Y14 3,67 ,696 70 
Y15 4,00 ,614 70 
Y16 3,96 ,576 70 
Y17 4,09 ,583 70 
Y18 4,13 ,536 70 
Y19 3,81 ,767 70 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y1 70,13 36,954 ,416 ,575 ,859 
Y2 70,14 36,994 ,416 ,453 ,859 
Y3 70,17 36,057 ,497 ,694 ,856 
Y4 71,09 35,906 ,447 ,367 ,858 
Y5 70,37 34,092 ,634 ,604 ,849 
Y6 70,81 36,269 ,458 ,447 ,857 
Y7 70,96 37,433 ,326 ,445 ,862 
Y8 70,30 35,459 ,559 ,652 ,853 
Y9 70,34 36,316 ,491 ,617 ,856 
Y10 70,49 36,688 ,463 ,484 ,857 
Y11 70,13 35,157 ,500 ,430 ,856 
Y12 70,87 36,114 ,476 ,417 ,857 
Y13 70,66 35,649 ,498 ,531 ,856 
Y14 70,73 36,056 ,408 ,491 ,860 
Y15 70,40 36,186 ,459 ,446 ,857 
Y16 70,44 36,946 ,382 ,436 ,860 
Y17 70,31 36,740 ,406 ,371 ,859 
Y18 70,27 37,563 ,320 ,346 ,862 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 
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1 Xb . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,419a ,176 ,164 5,780 
a. Predictors: (Constant), X 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 485,126 1 485,126 14,522 ,000b 
Residual 2271,674 68 33,407   
Total 2756,800 69    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 49,626 6,538  7,591 ,000 
X 1,582 ,415 ,419 3,811 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
